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Keberadaan sampah di sekitar kita sekarang ini sudah tidak dapat 
dihindari lagi.Minimnya kesadaran masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya membuat lingkungan disekitar kita menjadi terlihat sangat 
kotor. Bahkan menurut sebuah survei disebutkan bahwa Indonesia 
termasuk dalam daftar lima negara terkotor di Asia. Hal tersebut tentu 
membuat kita merasa tidak nyaman.Selain mengotori lingkungan, 
pembuangan sampah di sembarang tempat juga dapat dijadikan sarang 
penyakit dan menyebabkan bencana banjir. 
Pemerintah sendiri sebenarnya telah melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi permasalahan sampah ini.Diantaranya adalah penempatan 
tempat sampah di berbagai lokasi, penyelenggaraan program-program 
peduli lingkungan, pembersihan bantaran sungai, dan lain 
sebagainya.Akan tetapi, sepertinya upaya-upaya tersebut masih belum 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya sampah yang 
berserakan di sekitar kita 
Berdasarkan permasalahan tersebut, munculah ide untuk menciptakan 
sebuah usaha yang dapat menghasilkan uang dan juga membantu 
mengatasi permasalahan tersebut melalui pembentukan Bish-Bank atau 
Rubbish Bank (Bank Sampah).Bish-Bank adalah sebuah usaha yang 
bergerak dibidang jasa, dimana jasa yang ditawarkan adalah jasa 
pembelian sampah-sampah rumah tangga maupun industri.Jenis sampah 
yang dapat dibeli oleh Bish-Bank adalah jenis sampah anorganik atau 
sampah yang bukan dari alam yang dapat di daur ulang kembali. 
Sistem operasional dari Bish-Bank sendiri dijalankan berdasarkan pada 
sistem operasional dari sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
perbankan.Yakni dengan menyediakan layanan deposito bagi penyetor 
sampah (nasabah Bish-Bank) yang ingin menabungkan terlebih dahulu 
uang hasil mereka menjual sampah ke Bish-Bank.Selain itu, Bish-Bank 
juga menyediakan kurir yang bersedia menjemput sampah-sampah rumah 
tangga atau industri dari masyarakat maupun instansi yang berniat untuk 
menjual sampahnya ke Bish-Bank. 
Setelah sampah-sampah tersebut terkumpul, maka Bish-Bank akan 
menjual kembali sampah tersebut ke mitra usaha dalam hal ini pendaur 
ulang sampah. Sehingga Bish-Bank bertindak sebagai penyetok bahan 
baku (sampah) untuk para mitra usaha Bish-Bank. Untuk nasabah Bish-
Bank, mereka dapat mencairkan tabungan mereka setidaknya dua minggu 
sekali.Hal ini juga dilakukan untuk membiasakan masyarakat dengan 
kebiasaan menabung.Selanjutnya, keuntungan dari usaha ini diperoleh dari 
hasil penjualan ulang sampah-sampah yang telah terkumpul di Bish-Bank 
kepada mitra usaha yang telah dikurangi oleh modal usaha (biaya 










Paper ini akan membahas uraian mengenai program kreativitas mahasiswa 
di bidang kewirausahaan. Selain itu, akan dibahas pula proses pelaksanaan 
kegiatan, analisis kelayakan usaha dan juga analisis pasar dari kegiatan usaha 
ini. 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan penduduk Indonesia yang semakin pesat dari tahun ke 
tahun juga disertaioleh berbagai pemasalahan yang ditimbulkan atas 
pertumbuhan penduduk tersebut.Mulai dari minimnya kesejahteraan 
masyarakat Indonesia, peningkatan kriminalitas, dan beberapa 
permasalahan berkaitan dengan lingkungan hidup di wilayah Indonesia. 
Salah satu permasalahan yang tidak dapat terlepaakan dari 
pertumbuhan penduduk Indonesia adalah permasalahan 
sampah.Permasalahan ini terdengar ringan dan sepele jika di dengar, 
namun ini merupakan salah satu masalah yang belum bisa di atasi oleh 
pemerintah Indonesia. Dengan budaya kurang disiplin yang tumbuh di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat Indonesia, tentunya akan semakin 
menyulitka pemerintah untuk mengatasi permasalahan ini. 
Sampah merupakan momok yang sangat meyeramkan bagi warga 
Indonesia, khususnya pada warga di desa-desa terpencil disekitaran kota 
Solo. Minimnya kesadaran masyarakat untuk membuang sampah pada 
tempatnya  menyebabkan terjadinya banjir dan penumpukkan sampah 
dimana-mana yang pada akhirnya mengakibatkan terjangkitnya penyakit 
dan menimbulkan bau yang tak sedap. 
Semakin meningkatnya permasalahan dari sampah itu sendiri, 
mendorong pemerintah untuk mulai menggalakkan program pemisahan 
sampah berdasarkan jenisnya. Yakni sampah yang dapat di daur ulang 
kembali secara alami oleh alam atau yang biasa disebut dengan sampah 
organik, dan juga jenis sampah yang proses pendaur ulangannya tidak 
dapat dilakukan secara alami oleh alam atau yang biasa disebut dengan 
sampah anorganik.  
Berdasarka uraian di atas, penulis tertarik untuk menciptakan sebuah 
peluang usaha dengan memanfaatkan sampah sebagai sumberdaya dari 
usaha tersebut. Pemaparan dari usaha itu sendiri akan dijelaskan lebih rinci 
dalam paper berikut ini. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran umum dari Bish-Bank? 




C. Tujuan Program 
Manfaat dari program kreativitas mahasiswa (PKM) ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi masyarakat 
a. Lingkungan mereka menjadi bersih. 
b. Ramah lingkungan. 
c. Meminimalisir terjangkitnya penyakit. 
d. Menambah pendapatan masyarakat. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Menerapkan hasil studi selama masa kuliah. 
b. Memperoleh penghasilan dari keuntungan program ini. 
c. Menambah pengetahuan mahasiswa. 
d. Menambah pengalaman mahasiswa 
D. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari program kreativitas mahasiswa ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Warga mampu memanfaatkan sampah-sampah untuk menjaga 
kelestarin lingkungannya dan menjadi ramah lingkungan. 
2. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya sampah. 
3. Menambah pendapatan masyarakat. 
E. Kegunaan Program 
1. Untuk membantu pemerintah mengatasi permasalahan sampah di 
Indonesia. 
2. Untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. 
3. Melatih masyarakat untuk gemar menabung. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM USAHA 
A. Summary 
Keberadaan sampah di sekitar kita sekarang ini sudah tidak dapat 
dihindari lagi.Minimnya kesadaran masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya membuat lingkungan disekitar kita menjadi terlihat sangat 
kotor. Bahkan menurut sebuah survei disebutkan bahwa Indonesia 
termasuk dalam daftar lima negara terkotor di Asia. Hal tersebut tentu 
membuat kita merasa tidak nyaman.Selain mengotori lingkungan, 
pembuangan sampah di sembarang tempat juga dapat dijadikan sarang 
penyakit dan menyebabkan bencana banjir. 
Pemerintah sendiri sebenarnya telah melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi permasalahan sampah ini.Diantaranya adalah penempatan 
tempat sampah di berbagai lokasi, penyelenggaraan program-program 
peduli lingkungan, pembersihan bantaran sungai, dan lain 
sebagainya.Akan tetapi, sepertinya upaya-upaya tersebut masih belum 
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berhasil. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya sampah yang 
berserakan di sekitar kita 
Berdasarkan permasalahan tersebut, munculah ide untuk menciptakan 
sebuah usaha yang dapat menghasilkan uang dan juga membantu 
mengatasi permasalahan tersebut melalui pembentukan Bish-Bank atau 
Rubbish Bank (Bank Sampah).Bish-Bank adalah sebuah usaha yang 
bergerak dibidang jasa, dimana jasa yang ditawarkan adalah jasa 
pembelian sampah-sampah rumah tangga maupun industri.Jenis sampah 
yang dapat dibeli oleh Bish-Bank adalah jenis sampah anorganik atau 
sampah yang bukan dari alam yang dapat di daur ulang kembali. 
Sistem operasional dari Bish-Bank sendiri dijalankan berdasarkan pada 
sistem operasional dari sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
perbankan.Yakni dengan menyediakan layanan deposito bagi penyetor 
sampah (nasabah Bish-Bank) yang ingin menabungkan terlebih dahulu 
uang hasil mereka menjual sampah ke Bish-Bank.Selain itu, Bish-Bank 
juga menyediakan kurir yang bersedia menjemput sampah-sampah rumah 
tangga atau industri dari masyarakat maupun instansi yang berniat untuk 
menjual sampahnya ke Bish-Bank. 
Setelah sampah-sampah tersebut terkumpul, maka Bish-Bank akan 
menjual kembali sampah tersebut ke mitra usaha dalam hal ini pendaur 
ulang sampah. Sehingga Bish-Bank bertindak sebagai penyetok bahan 
baku (sampah) untuk para mitra usaha Bish-Bank. Untuk nasabah Bish-
Bank, mereka dapat mencairkan tabungan mereka setidaknya dua minggu 
sekali.Hal ini juga dilakukan untuk membiasakan masyarakat dengan 
kebiasaan menabung.Selanjutnya, keuntungan dari usaha ini diperoleh dari 
hasil penjualan ulang sampah-sampah yang telah terkumpul di Bish-Bank 
kepada mitra usaha yang telah dikurangi oleh modal usaha (biaya 
produksi, biaya investasi, dan biaya-biaya lain yang dibebankan). 
B. Analisis SWOT 
1. Strenght/ kekuatan: 
a. Sampah merupakan bahan baku yang sangat mudah dicari dan 
diperoleh. 
b. Resiko dari usaha ini terbilang kecil karena sampah tidak memiliki 
masa kadaluarsa, tidak bisa basi dan dapat disimpan dalam jangka 
waktu yang lama. 
c. Resiko pendaur ulangan sudah ditanggung oleh mitra usaha karena 
proses daur ulang sudah menjadi tanggung jawab mitra usaha. 
d. Pemberlakuan sistem tabungan juga mendidik masyarakat untuk 
gemar menabung dari hal-hal yang kecil. 
2. Weakness/ kekurangan 
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Terkadang sampah yang di kumpulkan dari para nasabah/ masyarakat 
telah bercampur dengan sampah-sampah lain yang tidak sejenis.Ini 
membuat pengelola harus membuang waktu untuk memisahkan 
sampah-sampah tersebut agar terpilah-pilah sesuai dengan jenisnya. 
3. Opportunity/ peluang 
a. Persaingan usahanya terbilang rendah karena kebanyakan orang 
kurang tertarik untuk menggeluti bisnis ini sehingga peluang 
usaha untuk kedepannya masih sangat bagus. 
b. Karena jumlah sampah berbanding lurus dengan pertumbuhan 
jumlah penduduk maka dapat diperkirakan bahwa usaha iniakan 
berprosperk baik dimasa mendatang. 
4. Threath/ ancaman  
a. Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mebuang 
sampah sesuai dengan jenis sampahnya. 
b. Di era modernisasi ini masyarakat semakin kurang peduli terhadap 
lingkungan mereka.  
C. Analisis Pasar 
 Jumlah anggota keluarga di sekitar lokasi usaha Bish-Bank rata-rata 
terdiri dari 4-5 orang anggota keluarga pada setiap rumahnya. Dengan 
jumlah tersebut, maka dapat dipastikan bahwa produksi sampah terutama 
sampah rumah tangga akan sangat banyak. Karena seperti yang telah 
dipaparkan pada halaman ringkasan bahwa banyaknya jumlah sampah 
pada suatu daerah adalah berbanding lurus dengan jumlah pennduduk di 
lingkungan tersebut. 
 Semakin meningkatnya kuantitas sampah dikalangan masyarakat tentu 
akan menimbulkan masalah baru jika tidak segera diatasi. Dengan 
beroperasinya Bish-Bank, diharapkan dapat membantu pemerintah untuk 
mengatasi permasalahan sampah di Indonesia khususnya kota Solo. Selain 
itu, hampir 35% wanita di sekitar lokasi usaha berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga.Tentunya usaha Bish-Bank ini dapat dijadikan ibu rumah 
tangga sebagai sarana untuk mencari tambahan penghasilan mereka. 
D. AnalisisKelayakan Usaha 
Berikut adalah rancangan biaya produksi bahan baku sampah di Bish-
Bank. Biaya ini dibuat dengan target pengumpulan bahan baku dalam 
sebulan sebanyak 10 ton bahan baku dengan harga jual ke mitra rata-rata 
sebesar Rp2500,- / kg 
a. Biaya Investasi 
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1 1.500.000 1.500.000 
Keranjang 
(pengangkut) 
5 300.000 1.500.000 
Papan nama 
usaha  
1 42.000 42.000 
Meja kantor 1 330.000 330.000 
SUB TOTAL 3.750.000 
 
b. Biaya Produksi 





3 bulan 1.200.000 / 
bulan 
3.600.000 
Sewa tempat dan 
perlengkapan 
pendukung   
sosialisasi 
1 hari 390.000 390.000 
Konsumsi  50 orang 
 
5.000 / orang 250.000 
Bahan Bakar 
Minyak (BBM) 
5 motor 120.000 / motor / 
bulan 
1.800.000 
Tali raffia 7 gulung 8.000 56.000 
Karung besar 26 lembar 4000/ lembar 104.000 




c. Biaya Variabel  
Material Kuantitas Harga satuan 
(Rp) 
Keterangan 
Perjalanan survei lokasi usaha 5 20.000 100.000 
Perjalanan membeli bahan 
habis pakai 
9 20.000 180.000 
Perjalanan membeli peralatan 
pendukung 
15 20.000 300.000 
Perjalanan ke instansi/ 
perusahaan 
6 100.000 600.000 
Perjalanan ke tempat mitra 
usaha  
5 10.000 50.000 
Perjalanan sosialisasi 2 10.000 20.000 
Upah kurir 5 240.000 1.200.000 
Lain-lain - - 50.000 
SUB TOTAL 2.500.000 
TOTAL 12.500.000 
 
Analisis Biaya  
a. Biaya Penyusutan 








     = Rp 312.500 
b. Biaya Produksi 
Biaya produksi = Biaya produksi + Biaya investasi / Kapasitas 
produksi 
    = 6.200.000+ 3.750.000 / 10.000 kg 
    = Rp 995,- /kg 
Berdasarkan perhitungan biaya produksi di atas, diperoleh biaya produksi 
per kilogram bahan baku sebanyak Rp995,-. Dengan harga jual rata-rata 
bahan baku ke mitra usaha sebesar Rp2.500,- maka harga bahan baku dari 
Bish-Bank dapat bersaing di pasaran. Karena, sebagian besar usaha sejenis 
menjual bahan bakunya ke pendaur ulang dengan harga rata-rata Rp3.000,-
/kg bahan baku.  
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c. Perhitungan Break Even Point (BEP) 







= 9.950.000/ 1.505 
  = 6.611,23 kg 
Berdasarkan perhitungan BEP, usaha ini akan mencapai titik BEP ketika 
mencapai penjualan ulang ke pendaur ulang sebanyak 6.611,23 kg. 
d. B/C Ratio 
B/C Ratio = Harga jual / Harga produksi 
  = 2.500 / 995 
  = 2,51 
Berdasarkan perhitungan B/C Ratio di atas, diperoleh angka 2,51. Artinya 
setiap satuan biaya yang dikeluarkan kita akan memperoleh hasil 
penjualan sebesar 2,51 kali lipat. Sehingga, usaha Bish-Bank ini layak 
untuk dikembangkan kedepannya. 
e. Perhitungan Pengembalian Modal 
Keuntungan tiap satu kali produksi   
= Total penjualan - Modal satu kali produksi 
= 25.000.000 – 9.950.000 
= Rp15.050.000,- 
Modal untuk satu kali produksi   : Rp  9.950.000 
Keuntungan dua kali produksi    
=Rp 15.050.000 x 2 = Rp 30.100.000 
Berdasarkan perhitungan pengembalian modal di atas, dapat dilihat 
bahwa modal usaha Bish-Bank dapat dikembalikan setelah selama 
satu kali periode produksi.Untuk menghindari kerugian, usaha ini 
dilakukan sebanyak 2x periode produksi.Sehingga kondisi keuangan 
tidak mengkhawatirkan.Dan perlu diketahui bahwa perhitungan di 
atas di dasarkan pada asumsi penjualan yang stabil. 
Tabel 1.laporan laba rugi 
Bish-Bank 
Laporan Laba Rugi 
Periode 1 produksi 
  
Penjualan (10.000 x 1.500) Rp15.000.000 
Harga Pokok Penjualan (10.000 x 995) Rp9.950.000  
Laba Kotor Rp5.050.000 
  
Transportasi ( 1 bulan x 300.000) Rp   300.000 
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Biaya untuk upah pekerja Rp1.200.000 
Biaya penyusunan laporan Rp50.000 
Laba Bersih Rp3.500.000 
 
E. Tim Manajemen 
a. Pengelola 
Pihak pengelola adalah mahasiswa FEB UNS yang turut serta dalam 
kelompok PKM-Kewirausahaan ini. Pengelola merupakan pihak yang 
berhak mengatur proses pelaksanaan kegiatan usaha. secara garis 
besar, pengelola manjadi penanggung jawab atas setiap aspek dalam 
pengoperasionalan Bish-Bank. 
b. Karyawan  
Karyawan adalah pekerja yang ditunjuk atau diseleksi oleh pihak 
pengelola untuk dipekerjakan dalam operasional usaha Bish-
Bank.Karyawan, diutamakan diambil dari masyarakat sekitar lokasi 
usaha yang berninat dan dianggap mampu menjalankan tugas sebagai 
karyawan di Bish-Bank. Karyawan Bish-Bank, bertugas sebagai kurir 
untuk menjemput bahan baku (sampah) dari masyarakat maupun 
instansi yang ingin menjual bahan baku yang mereka miliki. 
F. Sistem Kerjasama dengan Mitra 
Sistem kerjasama mitra ini dilakukan dengan cara jual beli. Mitra 
bertindak sebagai penampung atas bahan baku (sampah) yang berhasil di 
kumpulkan di Bish-Bank. Dalam kerjasama ini, tidak ada keterikatan 
kontrak atau perjanjian lainnya. Mitra tidak memiliki hak atas seluruh 
proses operasional pada Bish-Bank, begitu pula sebaliknya. Apabila dilain 
waktu salah satu pihak baik Bish-Bank ataupun mitra usaha merasa 
keberatan atas kerjasama ini, maka salah satu pihak memiliki hak untuk 




Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan usaha ini meliputi 
survei lokasi usaha, perisapan peralatan dan tempat usaha serta perekrutan 
karyawan untuk menjalankan usaha ini.Survei atau peninjauan lokasi 
usaha dilakukan untuk memastikan ketersediaan sumber daya (sampah) 
dan juga memahami kondisi lingkungan sekitar tempat usaha.Sedangkan 
untuk menjemput sumber daya yang ada dari masyarakat, instansi, ataupun 
perusahaan, akan di siapkan karyawan (kurir) untuk mempermudah 






Tahap perkenalan ini dilakukan dengan sosialisasi dari dusun ke 
dusun.Sosialisasi ini diutamakan untuk desa-desa di sekitar lokasi 
usaha.selain itu, perkenalan juga akan dilakukan melalui kurir-kurir yang 
ditugaskan untuk mencari nasabah. Kurir ini akan berkeliling sesuai 
dengan daerah yang telah ditentukan dalam penugasannya.Agar lebih 
meyakinkan, nasabah diperbolehkan untuk mendatangi lokasi usaha untuk 
menanyakan lebih lanjut mengenai program yang ditawarkan oleh Bish-
Bank ini. 
C. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan akan diawali dengan mempekerjakan kurir keliling 
untuk menjemput sumber daya (sampah) dari nasabah untuk selanjutnya di 
kumpulkan di Bish-Bank. Langkah ini sekaligus sebagai strategi 
pemasaran untuk mengenalkan Bish-Bank kepada masyarakat luas 
sehingga dapat menambah jumlah nasabah.Setelah bahan baku (sampah) 
terkumpul cukup banyak di Bish-Bank maka bahan baku tersebut akan 
didistribusikan ke mitra usaha (pendaur ulang). Atau secara personal 
masyarakat dapat menjuala secara langsung bahan baku yang mereka 
punya ke lokasi usaha Bish-Bank.  
D. Penjualan  
Tahap penjualan ini berupa pendistribusian sampah-sampah yang telah 
terkumpul di Bish-Bank ke penampung.Pendistribusian ini dilakukan 
berdasarkan jenis sampah yang terkumpul.Tahapan ini dapat di gambarkan 
sebagai penjualan sampah-sampah yang telah terkumpul di Bish-Bank 
kepada para pendaur ulang sampah. 
E. Pencairan Tabungan 
Proses pencairan tabungan ini dilakukan sebulan dua kali. Masyarakat 
dapat datang langsung ke lokasi usaha Bish-Bank dengan membawa buku 
tabungan Bish-Bank, atau dapat meminta bantuan dari kurir-kurir yang 
ditugaskan oleh Bish-Bank ke daerah masyarakat.Tabungan ini tidak 
dipungut biaya administrasi, karena ini merupakan salah satu bentuk CSR 
perusahaan kepada masyarakat disekitar lokasi usaha. 
F. Evaluasi Pelaksanaan  
Evaluasi pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan dari sistem kerja pada tahap pertama.Evaluasi ini dilakukan dua 
kali dalam sebulan.Setelah melakukan evaluasi, maka akan ditentukan 
kebijakan mengenai apa yang harus dan apa yang tidak seharusnya 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. Anggaran Biaya 
No Jenis pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (20-30%) 3.750.000 
2 Bahan Habis pakai (40-50%) 6.200.000 
3 Perjalanan (10%) 1.250.000 
4 Lain-lain (10%) 1.250.000 
Jumlah 12.500.000 
 
B. Jadwal Kegiatan 
No KEGIATAN 
BULAN 
I II III 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
A Perencanaan              
1 Persiapan              
2 Pembelian peralatan pendukung             
3 Pengenalan kepada masyarakat             
B Pelaksanaan              
1 Uji pasar I             
2 Evaluasi hasil uji pasar I             
3 Pendistribusian sampah kepada mitra 
usaha (pendaur ulang sampah) 
            
4 Pencairan tabungan nasabah             
5 Uji pasar II             
6 Evaluasi hasil uji pasar II             
7 Pendistribusian sampah kepada mitra 
usaha (pendaur ulang sampah) 
            
8 Pencairan tabungan nasabah             
9 Pemasaran jasa Bish-Bank             
C Akhir              
1 Pendistribusian bahan baku periode 2 
dan penyusunan laporan akhir PKM-K 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
Lampiran1.BiodataKetua,Anggota,danDosen Pembimbing 
Biodata Dosen Pembimbing 
A. IdentitasDiri 
 
1 Nama Lengkap(dengangelar)  Haryanto, S.E, M.Si 
2 JenisKelamin L 
3 Program Studi Manajemen  
4 NIM/NIDN  0009037405 
 5 TempatdanTanggalLahir Mojolaban Sukoharjo, 09 Maret 1974  
6 E-mail sangromo@yahoo.com 
7 NomorTelepon/HP  08880296001 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SMA S1 S2 






























































Lampiran 2.Justifikasi Anggaran Kegiatan 
















Alat untuk mencatat 
keuangan kantor dan 
keuangan tabungan 
nasabah 
- Bolpoin 5 




- Penggaris 2 
 










sampah yang di jual 
ke Bish-Bank 






oleh kurir-kurir dari 
para nasabah. 





1 42.000 42.000 
Meja kantor Untuk menyimpan 
uang, pendukung 
kegiatan kantor dan 
meletakkan alat-alat 
kantor. 
1 330.000 330.000 
SUB TOTAL 3.750.000 
 




























1 hari 390.000 390.000 












kurir yang dipakai 
untuk jemput bola 
sampah dari 
masyarakat. 




Tali raffia Untuk mengikat 
sampah-sampah yang 
diletakkan di 




7 gulung 8.000 56.000 
Karung besar Untuk tempat 
menyatukan sampah-
sampah yang kecil 
seperti plastik, botol 
dan lain sebagainya 
agar tidak 
berantakan. 
26 lembar 4000/ 
lembar 
104.000 
Sub total 6.200.000 
 













ke tempat yang akan 
dijadikan lokasi 
usaha 
5 20.000 100.000 























dari instansi atau 
perusahaan dalam 
jumlah banyak. 






dengan mitra usaha 
(pendaur ulang) 








2 10.000 20.000 
Sub Total 1.250.000 
 
4. Lain –lain 






Upah bulanan kurir 
Bish-Bank di bulan 
pertama 
5 240.000 1.20.000 
Lain-lain 
Fotocopy, amplop 
upah, alat kebrsihan 
lokasi usaha 
- - 50.000 






Lampiran 3.Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas 


















potensi, dan kelayakan 
usaha di tengah 
masyarakat serta 
penanggung jawab atas 
bahan baku sekali 
pakai. 


















Sosial 28 jam/ 
minggu 
Penanggung jawab atas 







Sosial 28 jam/ 
minggu 
Penanggung jawab atas 
koordinasi dengan 
mitra usaha mulai dari 
penjalinan usaha 
hingga proses ditribusi 
selesai 
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